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Pokok Bahasan
	
PENANGANAN BANGKAI (DISPOSAL)
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Latar Belakang
	[bookmark: _GoBack]Tindakan penting yang harus dilakukan oleh petugas lapangan ketika menemukan bangkai ternak berdasarkan laporan peternak atau masyarakat adalah melakukan penanganan bangkai (disposal). Penangan bangkai (disposal) tentu harus mempertimbangkan keamanan petugas dan masyarakat sekitar akan adanya penularan, menghindari kemungkinan akan terjadinya penularan kepada hewan lain dan menghindari kontaminasi lingkungan. Untuk dapat melakukan disposal dengan baik maka dibutuhkan keterlibatan masyarakat untuk mendukung dan membantu tindakan tersebut. Agar masyarakat mau terlibat maka perlu diberikan pemahaman melalui edukasi. Dalam bahasan sessi ini penanganan bangkai (disposal) difokuskan pada bangkai ternak dan foetus yang dicurigai tertular penyakit anthraks dan brucellosis. 
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Tujuan Umum
	
Meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam melakukan penanganan bangkai (disposal) dengan melibatkan masyarakat.
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Sub Pokok Bahasan
	
1. Persiapan Penanganan bangkai (disposal)
2. Penanganan bangkai (disposal)
3. Melibatkan masyarakat dalam penanganan bangkai (disposal)

	
[image: https://encrypted-tbn3.google.com/images?q=tbn:ANd9GcQnOKGkq2qWTJpke8zNnW_FEaWN6X4cXnzO6DhvXF4TxmNTdnINaA]

Tujuan Khusus
	
1. Peserta memahami pengtingnya melakukan persiapan dan terampil dalam melakukan persiapan.
2. Peserta terampil dalam melakukan penanganan bangkai (disposal)
3. Peserta memahami pengtingnya melibatkan masyarakat dalam melakukan penanganan bangkai (disposal) 
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Metode
	
1. Ceramah
2. Diskusi kelas
3. Diskusi Kelompok
4. Praktek
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Alat, bahan dan media
	1. Plano
2. Spidol 
3. Lakban
4. Proyektor
5. Notebook
6. Whiteboard
7. Metaplan
8. Video
9. Jas / PPE / Katelpak
10. Glove
11. Masker N95
12. Google / kacamata
13. Topi / penutup rambut
14. Sepatu boots
15. Desinfektan  
16. Sprayer
17. Sekop / Pacul 
18. kayu bakar
19. sabun
20. Antiseptik 
21. Respirator
22. Karung yang berisi bahan organik sebagai pengganti sapi
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Waktu
	

120 menit
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Alur Sessi
	Penegasan dan Penutup
Simulasi Penanganan Bangkai 
Persiapan 
Pembukaan dan penjelasan alur
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Proses Fasilitasi
	A. Pembukaan dan Penjelasan Alur
a. Berikan salam dan jelaskan tujuan serta alur sessi yang akan dilakukan.
b. Berikan kesempatan kepada peserta kalau ada yang memberikan komentar terhadap tujuan dan alur sessi.

B. Persiapan Penanganan bangkai 
· Bagi peserta menjadi 3 kelompok (disesuaikan dengan alat dan bahan yang tersedia). 1 kelompok penanganan bangkai anthraks, 1 kelompok untuk penanganan brucelosis dan 1 kelompok sebagai masyarakat (jumlah kelompok masyarakat diharapkan lebih banyak dari 2 kelompok yang lain).
· Berikan tugas kepada kelompok untuk mendiskusikan; ”Persiapan apa yang dilakukan dalam penanganan bangkai (disposal) dan jelaskan tujuannya? Termasuk melibatkan masyarakat dalam kegiatan tersebut.
· Berikan waktu berdiskusi selama 10 menit, kemudian presentasi masing-masing kelompok selama 5 menit.
· Bahaslah point penting yang menjadi catatn diskusi kelompok. Arahkan diskusi dalam;
a. Persiapan alat dan bahan
· Cangkul
· Sekop
· Baskom air
· Sikat 
· Kayu bakar
· Minyak tanah/ bensin
· Antiseptik/ sabun
· Desinfektan (formalin)
b. Pembuatan lubang
· Mencari lahan yang cukup lapang
· Membuat lubang dengan ukuran 2x2m dengan kedalaman minimal 2 m
· Memasang tali pembatas untuk daerah disposal dan dearah terkontaminasi
c. Persiapan PPE
· Jas / PPE / Katelpak
· Glove
· Masker N95
· Google / kacamata
· Topi / penutup rambut
· Sepatu boots
· Buatlah kesimpulan terhadap diskusi dan berikan aplaus untuk hasil diskusi.


C. Simulasi Penanganan Bangkai
· Siapkanlah 2 lubang sesuai dengan ukuran yang telah ditetapkan. Lubang untuk simulasi telah disiapkan sebelumnya.
· Atur kelompok untuk melakukan simulasi pada 2 lubang yang telah disiapkan. 1 lubang untuk penanganan anthraks dan 1 lubang untuk brucellosis.
· Tim fasilitator membagi diri untuk mendampingi 2 kelompok tersebut.
· Arahkan proses simulasi.
· Berikan penegasan terhadap proses simulasi yang telah dijalankan. 

D. Penegasan dan Penutup
1. Setelah seluruh sessi selesai, tegaskanlah kembali seluruh kesimpulan mulai dari sessi pertama sampai terakhir.
2. Jelaskan juga bahwa pokok bahasan ini sangat terkait dengan pokok bahasan berikatnya.
3. Seluruh sessi telah selesai, berikan aplaus untuk seluruh peserta. 



















Lampiran:
PENANGANAN BANGKAI DAN DISPOSAL ( PENYAKIT ANTHRAKS ) 
Untuk mencegah penularan dan memperkecil resiko, beberapa daerah perlu mempertimbangkan penerapan kebijakan berikut :
1. Produk asal hewan harus disertai sertifikat kesehatan yang ditanda tangani oleh dokter hewan setempat yag menyatakan bahwa material berasal dari daerah bebas anthraks
2. Produk yang dianggap memiliki kemungkinan resiko tinggi mengandung spora anthraks diberlakukan pengawasan dan monitoring
3. Bahan mentah atau jadi dari daerah tertentu dapat diberlakukan larangan pemasukan
4. Bahan mentah atau jadi dari daerah tertentu dapat diberlakukan sporosidal sebelum peredaran
5. Setiap negara atau daerah perlu menetapkan aturan tegas tentang importasi hewan dan bahan asal hewan melalui analisis resiko yang jelas terhadap anthraks dengan memperhatikan epidemiologi penyakit di daerah asal (Akoso, 2013)

Prinsip Penggunaan Desinfektan Penyakit anthraks :
1. Sporosidal spektrum luas antara lain chlorine ( larutan hypochlorite/bleach), formaldehyde, hydrogen peroksida, oxidase agen dan glutaraldehyde
2. Dalam melakukan dan menghandle desinfektan cair harus menggunakan sarung tangan (glove), apron/baju panjang, google/kacamata untuk menghindari kontak mata dan kulit
3. Tersedianya air bersih untuk mencuci/membilas bila terjadi kecelakaan dalam menghandle desinfektan
4. Tersedianya respirator dalam penggunaan desinfeksi dan fumigasi pada ruang tertutup dan personil harus ditraining sebelumnya

Persiapan Alat Perlindungan Diri :
1. Jas / PPE / Katelpak
2. Glove
3. Masker N19
4. Google / kacamata
5. Topi / penutup rambut
6. Sepatu boots
7. Desinfektan  
8. Sprayer
10. Sekop / Pacul 
11. kayu bakar
12. sabun 
13. respirator
14. Incenerator portable

Penanganan bangkai hewan diduga anthraks dan lingkungannya  :
(1) Hewan sakit atau tersangka anthraks dilarang dipotong/bedah bangkai
(2) Penanganan bangkai yang paling baik adalah dibakar hingga menjadi abu, tapi pada situasi tertentu sehingga hal ini tidak dapat dilakukan maka bangkai dapat dikubur dengan kedalaman 2 meter ketika mengubur karkas/bangkai disiram dengan menggunakan 25% chlorin aktif atau menggunakan 5% formaldehyde ( 125 ml formalin/liter air ) 5 liter/m2.

Dekontaminasi :
1. Personil, pakaian dan peralatan
Personil yang menangani hewan sakit, karkas atau organ  harus menggunakan PPE yang tepat dan diikuti dengan prosedur desinfeksi yang tepat untuk melindungi personil itu sendiri dan mencegah kontaminasi lebih lanjut. Alternatif desinfektan yang digunakan 5 % formaldehyde, 4% glutaraldehyde atau aktif chlorin 1%. Digunakan selama 4 jam efektif terhadap spora bakteri pada pakaian dan peralatan kecil ( sepatu, gunting, scalpel, pinset dll.)
2. Lingkungan yang terkontaminasi
Tanah yang terkontaminasi, alas kandang, manure, pakan yang belum terpakai dll harus didekontaminasi menggunakan 5% formaldehyde sebanyak 5 liter/ m2 selam 12 jam atau dikubur sedalam 2 meter sebagaimana prosedur pada penanganan bangkai. Alternatif treatment untuk lokasi yang terkontaminasi dan tanah adalah larutan soda coustik 10%, larutan calsium hypochlorite 10%, larutan-larutan tersebut diaplikasikan 10 liter/m2.
3. Alat-alat berat 
Mesin-mesin dan peralatan yang digunakan untuk menangani bangkai, manur dan peralatan lain yang terkontaminasi didesinfeksi dengan menggunakan desinfektan yang tepat.
4. Bangunan, kandang, rumah, gedung, gudang
Sebelum dilakukan pembersihan terlebih dahulu harus dilakukan terlebih dahulu dilakukan desinfeksi. Alternatif larutan desinfektan yang digunakan adalah 10% soda caostik, 5% formaldehyde, calsium hypochlorite 10%, 7% H2O2, glutaraldehyde 4%. Larutan-larutan ini diaplikasikan 2 kali masing-masing selama 2 jam senbanyak 1 liter/m2 dan dibiarkan 3 jam kemudian diikuti dengan pencucian dengan detergent. 


DESINFEKSI DAN DISPOSAL HEWAN TERINFEKSI BRUCELLA SP

Kemampuan Brucella sp bertahan hidup di lingkungan
Secara umum B. abortus diluar tubuh mamalia tidak memiliki peranan penting dalam epidemiologi penyakit ini karena multiplikasi tidak dapat terjadi di luar tubuh host, namun keberadaan di lingkungan dapat bertahan lama. Viabilitas B.abortus di luar tubuh host dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Viabilitas akan bertahan pada temperatur dingin dan suasana lembab dan dibatasi oleh termperatur yang tinggi, sinar matahari langsung dan kekeringan.

Daya Tahan Brucella abortus dalam beberapa variasi kondisi lingkungan 

	Lingkungan 
	Lamanya bertahan

	Sinar matahari langsung
	4,5 jam 

	  Tanah
	

	  Kering
	4 hari

	  lembab
	66 hari

	  Dingin
	151-185 hari

	Manure
	

	  Berlumpur
	8-240 hari

	  Temperatur tinggi
	2 hari

	Air
	

	  Air minum
	5-114 hari

	  Tercemar
	30-150 hari

	Dalam Fetus 
	180 hari




Desinfeksi dan disposal material terkontaminasi kuman B.abortus :
· Sebagaimana halnya kebijakan menentukan pemotongan bersyarat pada hewan terinfeksi B.abortus, yaitu organ-organ yang diduga sebagai tempat bersarangnya kuman B.abortus tidak boleh dikonsumsi ( lymphoglandula, organ reproduksi, fetus, persendian, ambing, jaringan retikuloendothelial).
· Kuman Brucella dapat bertahan pada karkas dan jaringan hingga 6 bulan pada suhu 00C. Pada debu dan tanah dapat bertahan selama kurang lebih 125 hari, sedangkan pada feses dapat bertahan hingga 1 tahun
· Bahan yang dapat digunakan sebagai desinfektan yaitu 2,5 % sodium hypochlorite, phenolics, 70% ethanol, iodophors, glutaraldehyde dan formaldehyde,Calsium cyanamide ( 20 kg/m3 ) untuk mendesinfeksi manure, pada susu Brucella dapat diinaktivasi dengan radiasi gamma dan pasteurisasi.
· Secara fisik brucella dapat diinaktivasi dengan pemanasan autoclaf 1210C selama ≥15 menit dan dengan pemanasan kering 1600-1700C selama ≥ 1 jam, perebusan 10 menit efektif untuk cairan.( Songer dan Post, 2005 )
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